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KATA PENGANTAR 

Mempelajari metode penelitian sangat penting bagi parn pengambil 
keputusan, peneliti profesional, pengelola jasa atau konsultan penelitian dan juga 
para mahasiswa. Buku "Metode dan Metodologi Penelitian" ini merupakan teks 
pengantar tentang bagaimana melakukan suatu penelitian dengan menggunakan 
metode ilmiah dengan tekanan pada pendekatan kuantiatif dan logika deduktif. 

Dengan mempelajari buku ini akan membantu untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan di bidang metode penelitian. Pengetahuan dan 
keterampilan di bidang rretode penelitian dapat digunakan untuk rrenyelidiki suatu 
rrasalah spesifik yang rrernbutuhkan pemecahan secara ilmiah. Jawaban alas 
masalah yang diselidiki dapat dipertanggungjawabkan karena proses penyelidikan, 
pemecahan masalah dan penemuan jawaban dilakukan dalam salu seri tahap-tahap 
yang dirancang dan diikuti dengan menggunakan metode ilmiah. 

Karena itu buku ini ditujukan bagi para mahasiswa program sarjana dan 
pasca sarjana, para peneliti, pengambil keputusan dan para pengelola jasa penelitian 
alau siapapun yang menggunakan metode penelitian untuk satu kegiatan tertentu. 

Saya mengucapkan terimakasih kepada berbagai pihak yang membantu 
saya dalam menulis buku ini. Secara khusus saya sampaikan terimakasih kepada 
sudara Bonggas Adi Chandra, MA yang meminjamkan bukunya kepada saya dan Pius 
Suratman, Ph.O serta Arie Indra Chandra, M.Si yang memberi komentar alas bab 
tertentu dari isi buku ini. Juga kepada saudara Handoko yang ikut membantu 
mensetting naskah akhir dari buku ini. 

Ulber Silalahi 
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juga mahasiswa. Dengan mempelajari metode penelitian akan didapatkan 
pengetahuan dan keterampilan di bidang metode penelitian. Pengetahuan dan 
keterampilan di bidang metode penelitian ini dapat digunakan untuk menyelidiki suatu 
masalah spesifik yang membutuhkan pemecahan secara sistematik dan terorganisasi. 
Sasarannya adalah mendapatkan jawaban atas masalah yang diselidiki yang dapat 
dipertanggung jawabkan karena proses penyelidikan, pemecahan masalah dan 
penemuan jawaban dilakukan dalam satu seri tahap-tahap yang dirancang dan diikuti · 

dengan menggunakan metode ilmiah. 

PENELITIAN 

Penelitian atau "Researcll' berasal dari kata "rt!' dan "to searclf. "Re' berarti 
ke.mbali dan "to searcll' berarti mencari. Jadi secara etimologis "researcll' berarti 
mencari kembali. Makna yang terkandung dalam konsep "researcll' jauh lebih luas 
dari sekedar mencari kembali. Penelitian atau riset adalah proses penyelidikan 
terhadap suatu masalah tertentu yang dilakukan secara sistematis dan terorganisasi 
untuk mendapatkan informasi atau data yang digunakan sebagai pemecahan yang 
tepat terhadap masalah yang diselidiki. Untuk lebih jelasnya beberapa definisi 
penelitian dikemukakan sebagai berikut: 

Research can be described as systematic and organized effort to investigate a 
specific problem that needs a solution. It is a series of steps designed and 
followed, with the goal of finding answers to the issues that are of concern to us in 
the work environment (Sekaran, 1 992: 4). 

Research is simply gathering the information you need to answer a question and 
thereby help you solve a problem (Booth, Colomb and Williams, 1 995: 6). 

Metode ilmiah merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan suatu masalah. Gay dan Diehl 
mengatakan: 

Research is the formal, systematic application of the scientific method to the study 
of problems" (1992: 6). 
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Sebagai prosedur yang sistematis dan terstandar dan menggunakan pembuktian­
pembuktian objektif, metode ilmiah merupakan suatu proses yang sangat teratur 
yang mengikuti sejumlah tahap-tahap sekuensial yang meliputi: 1 .  Recognition and 
definition of the problem, Z. Formulation of hypotheses, 3. Collection of data, 4. 
Analysis of data, 5. Statement of conclusions regarding confirmation or 
disconfirmation of the hypotheses (Gay & Diehl 1992: 6-8). · 

Metode ilmiah (scientific method) merupakan salah satu dari empat metode 
yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan. Ttga metode lainnya untuk 
mendapatkan pengetahuan ialah: method oftenacity (cara kegigihan/keuletan) yang 
memegang teguh kebenaran karena senantiasa mengetahuinya sebagai sesuatu 
yang benar, misalnya, menurut "kepercayaan"; method of authority (cara otoritas) 
yang ditempuh dalam ha! keyakinan yang telah mapan dan jika didukung oleh tradisi 
dan sanksi masyarakat, maka memang itulah yang benar; dan a priori method 
(metode atau cara a priori atau disebut juga metode intuisi) yang didasarkan atas 
firasat bahwa suatu gejala benar menurut tafsiran kita atau sesuai dengan nalar dan 
tidak lagi membutuhkan pembuktian apapun (Kerlinger, 1 995: 8). 

Dibandingkan dengan tiga metode lain, maka metode ilmiah merupakan 
metode yang paling reliabel digunakan untuk memperoleh dan mengembangkan 
pengetahuan maupun dalam pemecahan masalah-masalah empirik. 

aplication of the scientific method is undoubtedly the most efficient and reliable 
(Gay dan .Diehl: 1992: 20). 

Dengan metode ilmiah bukan saja merupakan cara sistematis dari seluruh pemikiran 
dan telaah reflektif melainkan juga memiliki kesanggupan mengoreksi diri. Pemyataan 
yang logis mehurut aka! sebagai sesuatu yang benar atau pemyataan yang 
mengandung subjektivitas tidak dengan sendirinya diterima, melainkan pernyataan itu 
perlu diuji dan prosedur pengujiannya bersifat terbuka untuk dikoreksi oleh pihak lain. 

Jadi penelitian yang menggunakan metode ilmiah disebut penelitian ilmiah 
(scientific research). Artinya, penelitian ilmiah berlangsung melalui tahap-tahap 
secara sekuensial yang paralel deogan tahap-tahap dalam metode ilmiah. Makin luas 
pemahaman seseorang terhadap unsur-unsur metode ilmiah dan proses-prosesnya, 

.• akan semakin luas penguasaannya terhadap metode penelitian dan akan semakin 
tinggi pula keterampilan-nya dalam mengembangkan rencana dan rancangan 
penelitian ilmiah. 
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Penelitian ilmiah sebagai penelitian yang menggunakan metode ilmiah 
merupakan penyelidikan yang sistematis, terkontrol, empiris, dan kritis tentang 
gejala-gejala alami, dengan dipandu oleh teori dan hipotesis-hipotesis tentang 
hubungan yang diduga terdapat antara gejala-gejala itu (Kerlinger, 1995: 17). 
Meskipun demikian tiap penelitian ilmiah tidak mesti dilakukan seketat ini yaitu harus 
dibimbing oleh teori dan hipotesis-hipotesis mengenai hubungan hubungan yang 
diduga, misalnya, penelitian eksplorasi. 

Adapun ciri penelitian ilmiah atau penelitian yang menggunakan metode 
ilmiah (Kerlinger, 1995: 17; Mayer & Greenwood, 1980: 29-32; Coper dan Emory, 
1996: 26; Tuckman, 1982, Uma Sekaran, 1992: 10) adalah sebag·ai berikut: 
1. Bertujuan (purposivenesSj. Kegiatan penelitian dimulai dengan penentuan 

maksud, yaitu untuk memecahkan masalah tertentu yang berguna untuk 
pengembangan ilmu maupun untuk pembuatan keputusan. Memusatkan pad a 
peningkatan komitmen pegawai kepada organisasi, yang mana akan membantu 
organisasi dalam berbagai cara. Suatu peningkatan dalam komitmen pegawai 
akan berarti berkurang turnover, berkurang kemangkiran dan kemungkinan 
tingkat kine�a meningkat, yang semuanya akan menguntungkan organisasi. Jadi 
penelitian memiliki satu fokus tujuan. 

2. Sistematik. Penelitian berlangsung dalam suatu proses yang terstruktur yang 
mengikuti tahap-tahap tertentu secara berurutan dan sekuensial yang 
dirumuskan.�ecara jelas. Urutan tahap-tahap penelitian harus logis antara tahap 
yang satu dengan tahap yang lain, sehingga memudahkan memeriksa relevansi 
hasil yang didapat dengan cara yang digunakan untuk mendapatkan hasil 
tersebut. 

3 ... Terorganiasi. Karena berlangsung berdasarkan tahap-tahap yang sekuensial, 
maka pelaksanaannya juga terorganisasi sehingga selain penyelidik dapat 
memiliki keyakinan kritis mengenai hasil penelitian juga dapat diulangi. 

4. Empirik. Data utama yang digunakan untuk memecahkan masalah adalah data 
empiris atau yang bersumber dari pengamatan langsung terhadap gejala, orang, 
benda atau peristiwa-peristiwa soaial lain. Sebab itu penelitian ilmiah telah 
menjadi padanan untuk penelitian empirik. 

5. Kritis dan korektif. Hasil penelitian harus terbuka untuk diperiksa atau diuji 
,terhadap realitas yang objektif melalui penelitian dan pengujian lebih lanjut. 

6. Dapat diulang (reph'cability). Penelitian tentang masalah yang sama dapat 
diulangi oleh orang lain terutama untuk memeriksa kebenarannya. Artinya, 
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tahap-tahap penelitian yang sama dapat digunakan untuk meneliti masalah yang 
sama di lingkungan yang berbeda. 

7. Objektivitas (objectivity). Seluruh proses penelitian, khususnya kesimpulan yang 
ditarik melalui interpretasi dari hasil analisis data harus objektif, yaitu harus 
berdasarkan pada fakta yang dihasilkan dari data aktual dan tidak pada subjektif 
pribadi atau nilai-nilai emosional. 

8. Dapat digeneralisasi (generalizabilit/J. Hasil observasi-observasi diubah ke 
dalam informasi yang berarti dan kemudian dijabarkan generalisasi untuk 
melukiskan gejala-gejala yang dipelajari dan juga gejala yang sama di tempat 
lain. Artinya, generalisasi dari hasil penelitian menjadi teori yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan gejala yang sama. Jadi lingkup keberlakuan dari 
hasil penelitian dalarn satu setting tertentu juga dapat berlaku untuk latar 
(setting) yang lain. Misal, jika peneliti rnenemukan bahwa partisipasi dalam 
pengambilan keputusan meningkatkan kornitmen keorganisasian, ini juga benar 
untuk organisasi lain dan bukan hanya dalam organisasi yang diteliti. 

METODE PENELITIAN 

Kata metode dan metodologi untuk penelitian sering digunakan secara bergantian 
atau dipertukarkan. Pengertian kata met ode (methods) dikacaukan dengan 
pengertian kata metodologi (methodolog!J. Tidak jarang digunakan istilah 
metodologi, tetapi yang dirnaksudkan sebenamya adalah rnetode; sebaliknya 
rnenggunakan istilah metode narnun yang dimaksud adalah metodologi. Jadi 
penggunaan istilah metode penelitian (research methods) dan metodologi penelitian 
(research methodolog!J sering membingungkan para pemula penstudi penelitian. 
Nan Un mengatakan: 

Usually, a textbook dealing with "methods" treats the "methodological" aspects of 
social research superfcially, if at all. There are perhaps two reasons why 
"methodology", addressed to the logic of research and therefore to the process 
of theory construction, is left out. First, it is considered too "sophisticated" for 
students at this 1,evel to comprehend; second, it is considered as being 
independent of "how-to" discussions. about research procedures-the methods 
themselves (1976: xv). 

Sementara itu Heather Brunskell mengatakan: 


